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Abstrak – Penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and development) dengan rancangan 
pengembangan menggunakan model Kemp. Penelitian ini bertujuan (1) untuk memperoleh informasi 
mengengai profil perangkat pembelajaran Fisika berbasis pendekatan Kontekstual yang valid, praktis, dan 
efektif, (2) untuk mendapatkan informasi mengenai tingkat pencapaian aktivitas dan hasil belajar fisika siswa 
setelah diterapkan pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual pada materi listrik dinamis. Produk 
pengembangan ini diuji pada siswa kelas X-J di SMA Negeri 3 Palu tahun pelajaran 2010/2011. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi RPP, LKS, serta Instrumen Penilaian 
dinyatakan valid, memenuhi unsur kepraktisan, dan keefektifan. Keefektifan ditunjukan dengan keatifan siswa 
dalam proses pembelajaran berdasarkan hasil observasi dinyatakan bahwa siswa dalam kategori aktif dengan 
hasil ketuntasan belajar Fisika secara klasikal adalah sebesar 82.85%. 
 
Kata Kunci: pendekatan kontekstual, aktivitas, hasil belajar 
 
I. PENDAHULUAN  
 
Pembelajaran di sekolah merupakan proses 
yang dirancang secara terarah bagi siswa untuk 
mempelajari berbagai objek baik yang 
menyangkut pengetahuan, sikap, atau 
keterampilan tertentu. Dalam proses belajar 
tersebut terdapat interaksi yang dilakukan 
siswa dalam mempelajari hal baru, baik 
interaksi terhadap objek materi yang sedang 
dipelajari maupun terhadap lingkungannya 
seperti guru, siswa dan sumber belajar lainya.  
Melalui interaksi itulah siswa mengalami 
proses belajar, yang hasilnya ditandai dengan 
adanya perubahan perilaku sebagai hasil dari 
pengalaman belajar. Perubahan perilaku 
tersebut tampak dalam penguasaan siswa pada 
pola-pola tanggapan (respon) baru terhadap 
lingkungannya, yang berupa keterampilan 
(skill), kebiasan (habit), sikap (Attitude), 
kemampuan (Ability), pengetahuan 
(Knowledge), pemahaman (Understanding), 
emosi (emosional), apresiasi (Appreciation), 
jasmani dan etika atau budi pekerti serta 
hubungan sosial [1]. 
Belajar sebagai perubahan tingkah laku 
terjadi setelah siswa mengikuti atau mengalami 
suatu proses belajar mengajar, yaitu hasil 
belajar dalam bentuk penguasaan kapabilitas 
atau keterampilan tertentu. Oleh sebab itu 
proses belajar di sekolah harus dirancang 
sedemikian rupa agar siswa dapat menggali dan 
mengembangkan seluruh potensi yang 
dimilikinya.  
Upaya meningkatkan hasil belajar siswa 
merupakan bagian dari tanggung jawab guru 
dan pihak sekolah. Guru dituntut untuk mampu 
merancang atau mendesain proses 
pembelajaran yang mampu membuat seluruh 
siswa mengalami peningkatan kualitas belajar.  
Siswa harus banyak melakukan aktivitas-
aktivitas belajar yang berbasis inkuiri atau 
penemuan, sebab dengan melakukan aktivitas 
penemuan akan membantu siswa dalam 
membuat hubungan antara berbagai konsep 
yang membuat pemikiran mereka lebih 
berkembang. 
Seorang guru dalam mendesain 
pembelajaran yang efektif dan menarik 
haruslah memiliki paradigma bahwa 
pembelajaran terbaik adalah ketika siswa 
belajar dengan membangun pengetahuanya 
sendiri. Membuat pengertian – pengertian 
dalam bahasa mereka sendiri tanpa 
menghilangkan substansi dari suatu konsep. 
Paradigma seperti itu membuat seorang guru 
berkreasi untuk mencari cara yang paling tepat 
agar siswa lebih aktif dalam belajarnya.  
Menurut Komalasari [2] pendekatan 
pembelajaran merupakan titik tolak atau sudut 
pandang seorang guru dalam melihat proses 
pembelajaran, yang mewadahi, menginspirasi, 
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menguatkan dan melatari metode yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. Salah 
satu pendekatan yang populer saat ini adalah 
pendekatan kontekstual.  
Menurut Jhonson [3], proses pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual peran guru 
adalah sebagai fasilitator, motifator, dan 
evaluator yang memiliki kemampuan 
mendengarkan, mengamati, dan mengajukan 
pertanyaan kepada siswa agar mereka 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik. 
Melalui pendekatan kontekstual siswa tidak 
hanya diajarkan untuk memahami konsep 
tetapi diajarkan untuk menemukan, 
mengkontruksi dan mengaitkan pengetahuan 
yang telah didapatkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Penerapan pendekatan kontekstual dalam 
pembelajaran harus didukung dengan 
perangkat pembelajaran yang tepat. Perangkat 
pembelajaran merupakan bahan yang akan 
digunakan seorang guru dalam proses 
pembelajaran agar pembelajaran mampu 
berjalan dengan lebih efektif.  
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Jenis penelitian ini digolongkan ke dalam 
penelitian dan pengembangan (Research dan 
development). Prosedur pengembangan 
perangkat yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu pada model Kemp. Desain uji coba 
perangkat untuk melihat efektifitas dan 
kepraktisan dari perangkat yang dikembangkan 
maka dilakukan uji coba perangkat. Uji coba 
perangkat tersebut dilakukan dengan 
menggunakan desain penelitian yaitu one-shot 





Tahap uji coba dilaksanakan di SMA Negeri 3 
Palu pada siswa kelas X pada tahun pelajaran 
2010/2011 dengan jumlah siswa 35 orang. 
Penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat 
pencapaian aktivitas dan hasil belajar Fisika 
siswa setelah diajar dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual. Sedangkan 
pengembanganya terletak pada pengembangan 
perangkat pembelajaran yang digunakan oleh 
guru dalam pembelajaran. 
Dalam penelitian ini digunakan sejumlah 
instrumen untuk mengumpulkan data mengenai 
(1) kepraktisan serta keefektifan perangkat 
yang dikembangkan, (2) ketercapaian aktivitas 
belajar dan (3) hasil belajar kognitif siswa. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
beberapa cara yaitu observasi, pemberian 
kuisioner dan pemberian tes hasil belajar.  
Teknik analisis data pada pengembangan 
perangkat pembelajaran ini menggunakan 
teknik analisis statistik deksriptif. Data yang 
dianalisis adalah validitas perangkat 
pembelajaran dan instrumen penelitian. 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
meliputi RPP, LKS, dan Lembar penilaian 
autentik siswa. Instrumen penelitian yang di 
validasi yakni Lembar observasi dan Kuisioner.  
Kevalidan perangkat yang dikembangkan 
dan instrumen penelitian, dilakukan uji validasi 
oleh ahli. Data hasil validasi para ahli untuk 
masing-masing perangkat pembelajaran 
dianalisis secara deskriptif kualitatif. Validitas 
format perangkat pembelajaran ditentukan 
dengan mencocokan rata – rata total validitas 
seluruh butir penilaian dengan kriteria validitas 
berikut : 
TABEL I INTERPRETASI NILAI VALIDASI AHLI 
Nilai Kategori 
3,5 < V < 4 Sangat Valid 
2,5 < V < 3,5 Valid 
1,5 < V < 2,5 Cukup Valid 
V < 1,5 Tidak Valid 
 
 
Indeks kesepahaman kedua validator 
dinyatakan dengan tingkat reliabilitas yang 
diperoleh dengan menggunakan persamaan 
Borich [5] sebagai berikut: 
 
𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 𝑜𝑓 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 =  [1 −  
𝐴 − 𝐵
𝐴 + 𝐵
] × 100 % 
 
Keterangan : 
A = hasil penilaian validator yang memberikan nilai lebih 
tinggi 
B = hasil penilaian validator yang memberikan nilai lebih 
rendah. 
Instrumen dikatakan baik jika mempunyai 
koefisien reliabilitas > 0,75 atau > 75 %. 
Analisis data keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 
statistik deskriptif dengan menghitung 
persentase keterlaksanaan perangkat yaitu 
dengan menghitung: 
 
% 𝐾𝑃   =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 % 
 
Keterangan : 
KP = Keterlaksanaan perangkat  
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< 20,00 Tidak Terlaksana 
21,00 – 40,00 
41,00 – 60,00 
Kurang terlaksana 
Terlaksana Sebagian 
61,00 – 80,00 
Terlaksana Seluruhnya 
dengan baik 
81,00 - 100 
Terlaksana seluruhnya 
dengan Sangat baik 
 
Perangkat pembelajaran dinilai praktis bila 
tingkat keterlaksanaan perangkat berada dalam 
kategori terlaksana seluruhnya dengan baik. 
Analisis data kemampuan guru mengelola 
pembelajaran dilakukan dengan penilaian yang 
diperoleh dari hasil observasi. Aspek yang 
diobservasi meliputi pendahuluan, kegiatan inti, 
penutup, dan pengelolaan waktu. Penilaian 
dilakukan dengan menghitung persentase 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran yaitu : 
 
% 𝐾𝐺𝑀   =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 % 
 
Keterangan : 
KGM = Kegiatan guru mengelola pembelajaran 
Interpretasi data hasil analisis kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran dengan 
pendekatan kontekstual ditunjukan pada Tabel 
3 Berikut : 





< 20,00 Tidak mampu 
21,00 – 40,00 
41,00 – 60,00 
Kurang mampu 
Cukup mampu 
61,00 – 80,00 Mampu 
81,00 – 100 Sangat mampu 
 
Kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual 
yang dilengkapi dengan perangkat 
pembelajaran berbasis pendekatan konteksual 
dikatakan efektif bila berada dalam kategori 
mampu mengelola pembelajaran. 
Analisis data aktivitas belajar siswa yang 
diamati meliputi lima kategori (1) merumuskan 
pertanyaan, (2) mengajukan pendapat/ide atau 
menjawab pertanyaan, (3) eksperimen, (4) 
menjawab soal pada LKS, dan (5) bekerjasama 
dalam kelompok. Data aktivitas belajar siswa 
dianalisis dengan menggunakan persentase : 
 
% 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠   =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 % 
 
Penelitian ini dianggap berhasil ketika 
persentase aktivitas belajar siswa berada dalam 
kategori cukup aktif. Interpretasi hasil data 
aktivitas belajar siswa adalah sebagai berikut: 




< 20,00 Tidak aktif 
21,00 – 40,00 
41,00 – 60,00 
Kurang aktif 
Cukup aktif 
61,00 – 80,00 Aktif 
81,00 - 100 Sangat Aktif 
 
Analisis respon siswa diperoleh dengan 
menentukan persentase jawaban siswa untuk 
setiap aspek respon dengan menggunakan 
analisis berikut: 
 
𝑃𝑅𝑆 =  
∑ 𝐴
∑ 𝐵
 𝑋 100% 
Keterangan : 
PRS = persentase respon siswa 
∑ 𝐴 = Jumlah skor perolehan siswa 
∑ 𝐵 = jumlah maksimal angket respon 
 
Dengan kategori yang ditunjukan pada Tabel 5 
berikut: 




< 20,00 Tidak Baik 
21,00 – 40,00 
41,00 – 60,00 
Kurang Baik 
Cukup Baik 
61,00 – 80,00 Baik 
81,00 - 100 Sangat baik 
 
Pencapaian hasil belajar dalam penelitian ini 
adalah dengan melihat ketuntasan belajar siswa 
(individual) yang dihitung dengan 
menggunakan persamaan sebagai berikut [5]: 
 
𝐾𝐵 =  
𝑇
𝑇𝑖
 × 100 %  
Dimana, KB  = Ketuntasan Belajar 
   T  = Jumlah skor yang diperoleh 
   Ti = Jumlah skor total 
 
Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya 
(individu) jika proporsi jawaban benar siswa > 
65%, dan suatu keas dikatakan tuntas 
belajarnya (ketuntasan klasikal) jika dalam 
kelas tersebut terdapat > 80% siswa yang telah 
tuntas belajarnya. Kemampuan siswa dapat 
dikelompokan dalam lima skala berdasarkan 
teknik kategorisasi standar yang ditetapkan 
oleh departemen pendidikan dan kebudayaan 
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TABEL 6 INTERPRETASI KATEGORI NILAI HASIL BELAJAR SISWA 
Interval Nilai Interpretasi 
85 - 100 Sangat Tinggi 
65 - 84 Tinggi 
55 - 64 Sedang 
35 - 54 Rendah 
0 - 34 Sangat Rendah 
 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini perangkat pembelajaran 
yang dikembangkan yaitu RPP, LKPD, dan tes 
hasil belajar, aspek – aspek yang diperhatikan 
dalam memvalidasi perangkat pembelajaran 
berbasis pendekatan kontekstual adalah format, 
bahasa, dan isi.  
Setalah dilakukan penilaian oleh para ahli 
dilakukan analisis terhadap penilaian yang telah 
dilakukan oleh para ahli tersebut. Diperoleh 
gambaran hasil validasi RPP adalah dintunjukan 
pada Tabel 7 berikut. 










1 Format 4 3,67 3,83 Sangat Valid 
2 Bahasa 3 3,75 3,38 Valid 
3 Isi 3 3 3 Valid 
Total rata - rata 3,33 Valid 
 
Berdasarkan Tabel 7 di atas menunjukan 
bahwa nilai rata – rata kevalidan berada pada 
kategori valid dengan koefisien reliabilitas 
99,13 % atau 0,99. Kesimpulan secara umum 
oleh para ahli untuk RPP berbasis pendekatan 
kontekstual adalah baik dan dan dapat 
digunakan dengan revisi kecil. 
Perangkat yang kedua, yang divalidasi 
adalah LKS atau lembar kerja siswa. Aspek-
aspek yang menjadi penilaian yaitu terdiri atas 
format, bahasa, dan isi. Hasil validasi kedua 
ahli ditunjukan pada Tabel 8 berikut. 










1 Format 3,4 3,6 3,5 Sangat Valid 
2 Bahasa 3 3,5 3,25 Valid 
3 Isi 3 3 3 Valid 
Total rata - rata 3,25 Valid 
 
Berdasarkan Tabel 8 di atas menunjukan 
bahwa nilai rata – rata kevalidan berada pada 
kategori valid dengan koefisien relaibilitas 0,96 
atau 96%. Kesimpulan secara umum oleh para 
ahli untuk LKS berbasis pendekatan kontekstual 
adalah baik dan dapat digunakan dengan revisi 
kecil. 
Perangkat pembelajaran yang ketiga yang 
divalidasi adalah tes hasil belajar, aspek – 
aspek yang menjadi fokus dalam penilaian 
adalah materi soal, kosntruksi, bahasa dan 
waktu. Hasil analisis validasi tes hasil belajar 
dapat dilihat pada Tabel 9 berikut. 
TABEL 9 RANGKUMAN ANALISIS VALIDASI TES HASIL BELAJAR 
No Aspek 
Penilaian 





1 Materi Soal 3 3 3 Valid 
2 Konstruksi 3,25 3,13 3,19 Valid 
3 Isi 3,33 3,33 3,33 Valid 
Total rata – rata 3,14 Valid 
 
Hasil analisis kedua validator pada tes hasil 
belajar menyatakan bahwa nilai rata-rata 
kevalidan berada pada kategori valid dan dapat 
digunakan dengan sedikit revisi serta nilai 
indeks kesepahaman atau reliabilitasnya adalah 
0,98 berada pada kategori tinggi. 
Setelah dilakukan validasi oleh ahli 
selanjutnya dilakukan uji coba perangkat. 
Beberapa aspek yang diamati dalam uji coba 
perangkat yaitu: 1) Keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran; 2) Kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran; 3) Aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran; 4) Hasil Tes 
belajar siswa; 5) Respon siswa terhadap 
penerapan pembelajaran berbasis pendekatan 
kontekstual.  
Berdasarkan hasil analisis data observasi 
mengenai keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran yang dilakukan sebanyak empat 
kali pertemuan ditunjukan pada Tabel 10 
berikut. 






1 RPP 76,87 
Terlaksanan 
Seluruhnya 


















Keterlaksanaan pembelajaran berada pada 
rata-rata 80,41% yang menunjukan bahwa 
semua komponen yang diamati pada 
pelaksanaan pembelajaran berbasis pendekatan 
kontekstual terlaksana seluruhnya. Sedangkan 
untuk aspek kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran berdasarkan analisis data 
diperoleh bahwa kemampuan guru dalam 
mengelola berada pada rata–rata 77,66% atau 
dalam kategori baik. 
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Analisis data aktivitas belajar siswa adalah 
untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa 
dalam prose belajar sehingga dapat diketahui 
apakah proses pembelajaran berbasis 
pendekatan kontekstual dapat membuat siswa 
lebih aktif dalam belajar. Pada penelitian ini 
aktivitas siswa diamati selama empat kali 
pertemuan dengan hasil data seperti yang 
ditunjukan pada Tabel 11. 
TABEL 11 REKAPITULASI HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
Aktivitas Persentase Keterangan 




25,47 Kurang aktif 
Bereksperimen 80,47 Sangat aktif 
Mengerjakan LKS 65,23 Aktif 
Kerjasama dalam 
kelompok 
59,95 Cukup aktif 
 
Aspek berikut yang menjadi analisis peneliti 
adalah menyangkut hasil belajar siswa, dalam 
hal ini siswa diberikan tes belajar untuk melihat 
kempuan kognitif siswa selama  diterapkannya 
pembelajaran berbasis kontekstual. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa 
ketuntasann belajar siswa secara klasikal 
adalah 82,85% dan nilai rata-rata yang dicapai 
siswa yaitu 72. 
Pada hasil analisis respon siswa terhadap 
pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual 
dimana tujuan utama analisis data respon siswa 
adalah untuk melihat bagaiamana respon siswa 
terhadap proses pembelajaran berbasis 
pendekatan kontekstual yang telah 
dilaksanakan diperoleh data respon siswa 
berada dalam kotegori baik atau positif. 
 
B. Pembahasan 
Hasil penelitian yang telah dilakukan 
digunakan untuk melihat sejauh mana 
perangkat yang dikembangkan memenuhi 
kriteria kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. 
Selain itu dilihat pula sejauh mana ketercapaian 
tujuan pembelajaran berbasis pendekatan 
kontekstual dalam pencapaian aktivitas dan 
hasil belajar fisika siswa. 
Hasil analisis validasi untuk perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan 
validasi ahli berada kategori dapat digunakan 
dengan revisi kecil pada aspek tata bahasa. 
Instrumen penelitian yang juga divalidasi oleh 
ahli yaitu 1) lembar observasi aktivitas siswa, 
2) lembar pengamatan keterlaksanaan 
perangkat pembelajaran, 3) lembar observasi 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran, 4) angket respon siswa. 
Berdasarkan analisis diperoleh hasil bahwa 
keseluruhan perangkat pembelajaran berbasis 
pendekatan kontekstual dan instrumen 
penelitian memenuhi kriteria kevalidan dan 
layak digunakan dalam proses penelitian. 
Kepraktisan perangkat pembelajaran dapat 
dilihat dari syarat kevalidan perangkat 
pembelajaran dan tingkat keterlaksanaan 
perangkat yang digunakan saat pembelajaran 
berlangsung. Sebagaimana telah diuraikan 
sebelumnya bahwa perangkat pembelajaran 
dinyatakan telah memenuhi unsur kevalidan, 
sedangkan nilai kepraktisanya diambil dari 
tingkat keterlaksanaan perangkat yang 
merupakan hasil observasi para pengamat yang 
telah ditunjuk untuk menilai sejauh mana 
perangkat – perangkat tersebut dapat 
dilaksanakan. Dari hasi pengamatan observer 
keterlaksanaan perangkat pembelajaran berada 
pada nila rata-rata 80,41% atau berada dalam 
kategori terlaksana seluruhnya. Hal ini berarti 
bahwa perangkat yang telah dikembangkan 
dapat secara praktis digunakan dalam 
pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual. 
Keefektifan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dalam penelitian ini dapat dilihat 
dari 4 komponen yaitu 1) aktivitas belajar siswa 
yang berada dalam kategori cukup aktif, 2) 
kemampuan guru mengelola pembelajaran 
berada dalam kategori baik, 3) respon siswa 
terhadap proses pembelajaran  dalam kategori 
baik, 4) hasil belajar siswa mencapai 82,85% 
tuntas klasikal  dengan skor minimal yang 
diperoleh yaitu 65 sedangkan skor rata-rata 
yang diperoleh siswa adalah 72. 
Secara umum dapat dikatakn bahwa tingkat 
pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual 
beserta perangkat yang dikembangkan adalah 
efektif.  
 
IV. KESIMPULAN  DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
diambil kesimpulan bahwa perangkat 
pembelajaran fisika berbasis pendekatan 
kontekstual yang dikembangkan dalam 
penelitian ini dinyatakan valid oleh dua orang 
ahli. 
Hasil uji coba perangkat di lapangan 
menunjukan hasil bahwa perangkat 
pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual 
yang dikembangkan dinyatakan praktis sesuai 
dengan hasil analsis observasi keterlaksanaan 
perangkat yang berada dalam kategori 
terlaksana seluruhnya dengan baik.  
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Perangkat yang dikembangkan juga berada 
dalam kategori efektif dengan melihat hasil 
observasi aktivitas siswa dalam kategori cukup 
aktif, serta respon siswa yang menyatakan 
proses pembelajaran baik, dan tingkat 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran berada dalam kategori mampu 
mengelola pembelajaran dengan baik. 
Tingkat pencapaian aktivitas siswa setelaha 
diterapkan pembelajaran berbasis pendekatan 
kontekstual berada dalam kategori cukup 
aktif,sedang tingkat pencapaian hasil belajar 
fisika siswa dalam ranah kognitif yaitu 82,85% 
tuntssd klasikal dengan nilai rata-rata 72. 
B. Saran 
 
Berdasarkan hasil peneliitian ini, 
dikemukakan  beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru Proses pembelajaran berbasis 
Pendekatan kontekstual dapat menjadi salah 
satu alternative yang dapat digunakan dalam 
mengembangkan proses pembelajaran yang 
lebih efektif dan menyenangkan. 
2. Dalam menerapkan pendekatan pembejaran 
kontekstual guru harus terlebih dahulu 
merancang perangkat pembelajaran yang 
akan digunakan. 
3. Dalam menerapkan pembelajaran berbasis 
pendekatan kontekstual seorang guru harus 
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